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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA TEMA TUGASKU 

SEHARI-HARI SUBTEMA TUGASKU SEHARI-HARI DI RUMAH 

MELALUI MODEL EXPLICIT INTRUCTION SISWA KELAS II SDN 

PARSANGA 2 KECAMATAN KOTA SUMENEP KABUPATEN 

SUMENEP TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Kata Kunci : Peningkatan, Hasil Belajar Kognitif, Model Explicit Intruction 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang didapatkan di SDN Parsanga 2 data 

yang diperoleh dari guru kelas II pada subtema tugasku sehari-hari di rumah hasil 

belajar kognitif siswa masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui model pembelajaran explicit 

intruction dan mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran explicit 

intruction dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 4 tahapan; 

Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Penelitian ini terdiri dari 2 

siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari dua kali tatap muka. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi, Tes, dan Dokumentasi. 

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian yakni lembar observasi dan 

instrumen penilaian (Tes Objektif sebanyak 10 soal yang disusun sesuai Subtema 

Tugasku Sehari-hari di Rumah). 

Hasil penelitian menunjukkan dengan menerapkan model pembelajaran 

explicit intruction pada kelas II pada subtema tugasku sehari-hari di rumah hasil 

belajar kognitif siswa di siklus I presentase ketuntasan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yaitu sebesar 60%, SBdP 70% dan PPKn 73%. Pada siklus II mengalami 

peningkatan dengan presentase ketuntasan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yaitu sebesar 83%, SBdP 86% dan PPKn 80%. Lembar observasi pada siklus I, PB 

1 untuk ativitas guru berada dalam kriteria “Cukup” 66% dan PB 2  yaitu 64%. 

Sementara aktivitas siswa “Cukup” 68% dan PB 2 yaitu 69%. Hal ini mengalami 

peningkatan pada siklus II, Untuk PB 1 dan ativitas guru berada dalam kriteria 

“Baik” 77% dan PB 2 yaitu 78%. Kemudian aktivitas siswa juga masuk kriteria 

“Baik” 87% dan PB 2 yaitu 84%. 

 

 

 

 

 

 

 


